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Abstract. The most common infection in humans is a bacterial infection that can 

potentially cause severe disease, septic shock, and multiorgan dysfunction. Disease-

causing bacteria include Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Treatment of 
bacterial infections is done using antibiotics. However, the irrational use of antibiotics 

can lead to antibiotic resistance. Antibiotic resistance can lead to failure in treating 

various infectious diseases, so alternative treatments are needed from natural 
ingredients with antibacterial mechanisms. Fig leaf extract contains different 

secondary metabolites which can be used as antibacterials. This study aims to 
determine the antibacterial activity of fig leaf extract against E.coli and S.aureus 

bacteria and determine the compounds contained in fig leaf extract that have the 

potential as antibacterial agents. The method used in this study is the Systematic 
Literature Review (SLR) method from research journals that have been published. 

The results showed that fig leaf extract had better antibacterial activity in inhibiting 

gram-positive bacteria such as S.aureus. The best antibacterial activity of fig leaf 
extract was n-hexane extract because, at a concentration of 0.2%, it inhibited E.coli 

and S.aureus bacteria by 9 mm (medium) and 12 mm (strong), respectively. Fig leaf 
extract contains flavonoids, tannins, and terpenoids, which have an antibacterial 

mechanism. 
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Abstrak. Infeksi yang paling umum terjadi pada manusia adalah infeksi bakteri yang 

berpotensi menyebabkan terjadinya infeksi berat, syok septik, dan disfungsi 
multiorgan. Bakteri penyebab penyakit diantaranya adalah Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Pengobatan infeksi bakteri dilakukan dengan menggunakan 

antibiotik. Namun, pengunaan antibiotik yang irasional dapat menimbulkan 
terjadinya resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik dapat mengakibatkan kegagalan 

dalam pengobatan berbagai jenis penyakit infeksi, sehingga diperlukan alternatif 

pengobatan yang bersumber dari bahan alam yang memiliki mekanisme sebagai 
antibakteri. Ekstrak daun tin memiliki berbagai kandungan metabolit sekunder yang 

dapat digunakan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak daun tin terhadap bakteri E.coli dan S.aureus, serta 

mengetahui senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun tin yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Systematic Literature Review (SLR) dari jurnal-jurnal penelitian yang telah 

dipublikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tin memiliki 

aktivitas antibakteri yang lebih baik dalam menghambat bakteri gram positif seperti 
S.aureus. Aktivitas antibakteri ekstrak daun tin terbaik adalah ekstrak n-heksan 

karena pada konsentrasi 0,2% dapat menghambat bakteri E.coli dan S.aureus 
berturut-turut sebesar 9 mm (sedang) dan 12 mm (kuat). Senyawa yang terkandung 

dalam ekstrak daun tin adalah flavonoid, tanin, dan terpenoid yang memiliki 

mekanisme sebagai antibakteri. 

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Tin, E.coli, S.aureus.  

mailto:1panjilifianto@gmail.com


 Potensi Ekstrak Daun Tin Sebagai Antibakteri   |   507 

  Pharmacy 

A. Pendahuluan 

Salah satu penyakit yang sering dialami oleh manusia dapat disebabkan karena 

infeksi oleh mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan jamur. Bakteri merupakan 

mikroorganisme yang paling umum dalam menyebabkan terjadinya infeksi pada 

manusia. Bakteri berpotensi menyebabkan terjadinya infeksi berat, menurunnya fungsi 

sistem organ, dan juga syok septik. Bakteri penyebab penyakit diantaranya adalah 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus [7]. E.coli berasal dari family 

Enterobacteriaceae dan merupakan bakteri gram negatif, memiliki panjang sekitar 2 μm, 

diameter 0,7 μm, lebar 0,4-0,7 μm, dan bersifat anaerob fakultatif yang dapat hidup 

dalam keaadaan aerob maupun anaerob, serta membentuk koloni yang bundar, 

cembung, dan halus dengan tepi yang nyata [2]. E.coli merupakan flora normal yang 

sering ditemukan pada usus manusia. Namun, apabila jumlahnya melebihi normal, 

bakteri ini dapat menyebabkan infeksi pada inangnnya karena eksotoksin yang 

dihasilkan. E.coli merupakan penyebab infeksi saluran kemih yang paling umum, selain 

itu bakteri ini juga masih menjadi masalah kesehatan dunia karena merupakan penyebab 

diare [7] [11]. Sedangkan S. aureus adalah bakteri gram positif, berbentuk bulat 

berdiameter 0,7-1,2 μm yang susunannya membentuk kelompok yang tidak beraturan 
seperti buah anggur, bersifat anaerob fakultatif, tidak bergerak, dan tidak membentuk 

spor,. S.aureus yang merupakan penyebab infeksi pada hidung dan kulit manusia seperti 

endocarditis, pneumonia, dan meningitis [16]. Morfologi koloni bakteri E.coli dan 

S.aureus dapat dilihat pada Gambar 1. 

     
Gambar 1. Morfologi bakteri E.coli (kiri) dan S.aureus (kanan) [18] 

Antibiotik termasuk ke dalam golongan antimikroba yang digunakan untuk 

mengobati infeksi bakteri. Tingginya prevalensi penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

bakteri, menyebabkan tingginya penggunaan antibiotik di masyarakat. Penggunaan 

antibiotik harus dengan resep dokter. Antibiotik yang banyak digunakan untuk 

mengatasi penyakit infeksi diantaranya penisilin, ampsisilin, streptomisin, 

kloramfenikol, eritromisin, dan masih banyak lagi obat-obat antibiotik yang baru 

ditemukan. Pengunaan antibiotik yang berlebihan dan kurang terarah menyebabkan 

terjadinya penggunaan yang irasional, dimana hal ini berpotensi menimbulkan tingginya 

angka resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik dapat mengakibatkan pengobatan tidak 

berhasil, oleh karena itu diperlukan pencarian bahan alam yang memiliki kandungan 

antibakteri sebagai alternatif pengobatan [6] [7]. 

Negara Indonesia merupakan negara dengan hutan tropis yang memiliki berbagai 

macam jenis tumbuhan berkhasiat obat. Jumlah tumbuhan di Indonesia yang memiliki 

khasiat sebagai obat diperkirakan sekitar 1260 jenis tumbuhan. Masyarakat Indonesia 

sudah sejak lama menggunakan bahan alam yang berasal dari tumbuhan untuk 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan. Tumbuhan dapat digunakan sebagai obat-obatan 

karena mengandung senyawa metabolit sekunder yang umumnya terdiri dari alkaloid, 
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flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid [5]. 

Tanaman tin (Ficus carica L.) merupakan pohon kecil yang berasal dari famili 

Moraceae. Nama lain tanaman tin adalah Timah atau Ara yang berasal dari Asia Barat. 

Tanaman tin merupakan pohon yang tingginya mencapai 10 meter, memiliki batang 

yang kurang kokoh, dan mengandung getah yang cukup banyak. Daun tanaman tin 

berawarna hijau, sedikit tebal, tepinya bergeregi, dan sisi permukaan atas daun kasar 

dengan rambut-rambut halus di bagian bawahnya. Buahnya berwarna hijau yang akan 

berubah menjadi ungu kehitaman seiring dengan matangnya buah tersebut. Bagian 

bunga dari tanaman tin tidak terlihat karena bagian dasar bunga melindungi sekitarnya 

sehingga tertutup [10]. Tanaman tin dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tanaman Tin [10] 

Klasifikasi tanaman tin menurut Integrated Taxonomic Information System 

(2023) adalah sebagai berikut [9]:  

 Kingdom : Plantae 

 Divisi : Magnoliophyta 

 Kelas : Magnoliopsida 

 Ordo : Rosales 

 Famili : Moraceae 

 Genus : Ficus 

 Spesies : Ficus carica 

Tanaman tin telah banyak dibudidayakan di berbagai negara karena 

kandungannya dapat mengobati berbagai penyakit, termasuk di Indonesia. Tanaman tin 

terutama bagian daunnya banyak digunakan untuk pengobatan tradisional karena 

memiliki berbagai aktivitas biologis diantaranya sebagai antimikroba, antikanker, 

antivirus, antioksidan dan antiinflamasi. Tanaman tin mengandung berbagai kandungan 

gizi seperti vitamin A, vitamin C, serat, kalsium, magnesium, dan potassium yang sangat 

diperlukan oleh tubuh. Tanaman tin juga mengandung senyawa bioaktif seperti 

arabinosa, β-amirin, β-karotin, glikosida, β-setosterol bersama dengan palmitat oil-nya.  

Selain itu, tanaman tin juga memiliki berbagai kandungan metabolit sekunder. Senyawa 

golongan flavonoid, yaitu flavon dan flavonol merupakan metabolit sekunder dengan 
kandungan paling tinggi yang terkandung dalam daun tin [4] [14]. 

Ekstrak daun tin memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan memiliki efek yang 

sinergi dengan antibiotik [14]. Hal ini telah dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Farhan et al., yang menunjukkan bahwa ekstrak daun tin memiliki Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) terhadap bakteri E.coli dan S.aureus dengan 

konsentrasi 5% dan 20%. Beberapa penelitian yang menggunakan ekstrak tumbuhan 

sebagai antibakteri menyebutkan bahwa kandungan senyawa flavonoid, tanin, dan 
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terpenoid merupakan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan hasil 

skrining fitokimia, ekstrak daun tin mengandung senyawa aktif yang sama yang terbukti 

memiliki aktivitas antimikroba [5]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana aktivitas ekstrak daun tin terhadap bakteri 

E.coli dan S.aureus, serta apakah senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun tin yang 

berpotensi sebagai antibakteri?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun tin terhadap bakteri E.coli dan S.aureus, 

serta mengetahui senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun tin yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Kemudian manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun tin sehingga 

diharapkan dapat dijadikan sumber rujukan untuk penelitian in vivo agar menjadi 

alternatif pengobatan penyakit infeksi bakteri. 

B. Metodologi Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) 

dengan cara menelaah pustaka dari jurnal-jurnal penelitian yang telah dipublikasikan. 

Pencarian data dilakukan dengan menggunakan web browser dengan kata kunci 
“antibakteri daun tin”. Dari beberapa jurnal yang diperoleh kemudian diambil data 

berupa nilai diameter zona hambat ekstrak daun tin terhadap bakteri E.coli dan S.aureus. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Studi antibakteri dilakukan dengan melihat data berupa pengukuran diameter 

zona hambat serta penentuan nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) atau 

konsentrasi hambat minimum (KHM) terhadap bakteri E.coli dan S.aureus. Berdasarkan 

nilai KHMnya, kekuatan aktivitas antibakteri dapat dikategorikan berdasarkan Tabel 1. 

Sedangkan, berdasarkan diameter hambatnya kekuatan aktivitas antibakteri dapat 

dikategorikan berdasarkan Tabel 2 [3] [8]. 

Tabel 1. Aktivitas antibakteri berdasarkan nilai KHM 

Konsentrasi Hambat Minimum (%) Kategori 

< 0,01 Sangat kuat 

0.01-0,05 Kuat 

0,05-0,1 Sedang 

> 0,1 Lemah 

 

Tabel 2. Aktivitas antibakteri berdasarkan nilai diameter zona hambat 

Diameter Zona Hambat (mm) Kategori 

< 5 Lemah 

5-10 Sedang 

10-20 Kuat 

> 20 Sangat kuat 

Dari beberapa penelitian, ekstraksi daun tin dilakukan dengan menggunakan 

metode maserasi [5] [19]. Metode maserasi adalah salah satu metode ekstraksi dengan 

melakukan perendaman simplisia nabati menggunakan pelarut tertentu yang dilakukan 

selama waktu tertentu, dimana dilakukan pengadukan sesekali selama proses 

pengerjaannya. Ekstraksi dengan metode ini memiliki prinsip kerja dimana zat aktif 

akan melarut berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut (like dissolved like). 

Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi akan menembus dinding sel kemudian masuk 

ke dalam sel tanaman yang mengandung banyak zat aktif, hal ini akan menyebabkan 
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terjadinya proses pelarutan dimana zat aktif akan terlarut dalam pelarut. Terjadinya 

ketidakseimbangan antara konsentrasi zat aktif pada pelarut di dalam sel dan di luar sel 

akan menyebabkan terjadinya proses difusi, dimana larutan dengan konsentrasi tinggi 

akan terdorong keluar sel dan digantikan oleh pelarut dengan konsentrasi rendah. Hal 

ini terjadi secara berulang-ulang hingga diperoleh kesetimbangan konsentrasi larutan di 

dalam sel dengan di luar sel [12]. 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk menentukan seberapa rentan bakteri uji 

terhadap zat antibakteri dan juga untuk mengetahui daya kerja dari suatu antibiotik atau 

antibakteri. Uji aktivitas antibakteri yang umum dilakukan adalah metode difusi agar 

cara Kirby Baueur, yang terdiri dari 2 metode, yaitu metode difusi disk dan difusi 

sumuran. Metode difusi disk dilakukan dengan meletakan plat yang berisi zat antibakteri 

pada media agar yang telah diinokulasikan bakteri yang akan berdifusi pada media agar 

tersebut. Metode difusi sumuran pada prinsipnya sama dengan difusi disk, namun 

metode ini dilakukan dengan membuat suatu sumuran pada media agar yang telah 

diinokulasikan bakteri yang selanjutnya dimasukan zat antibakteri ke dalam sumuran 

tersebut. Area yang bening menunjukkan adanya hambatan pertumbuhan bakteri oleh 

zat antibakteri pada permukaan media agar [17]. 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun tin terhadap bakteri E.coli dan 

S.aureus ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4.  

Tabel 3. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun tin terhadap E.coli 

Ekstrak  

Daun Tin 
Konsentrasi (%) 

Diameter zona 

hambat (mm) 
Pustaka 

N-heksan 
0,20 9,00 

[19] 
0,10 6,00 

Etil asetat 
0,20 8,00 

[19] 
0,10 6,00 

Etanol 

5,00 - 

[5] 

10,00 - 

20,00 10,50 

30,00 11,20 

40,00 15,46 

50,00 18,33 

 

Tabel 4. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun tin terhadap S.aureus 

Ekstrak  

Daun Tin 
Konsentrasi (%) 

Diameter zona 

hambat (mm) 
Pustaka 

N-heksan 

0,20 12,00 

[19] 0,10 10,00 

0,05 6,00 

Etil asetat 

0,20 13,00 

[19] 0,10 9,00 

0,05 8,00 

Etanol 

5,00 1,30 

[5] 

10,00 3,80 

20,00 4,75 

30,00 10,73 

40,00 11,06 

50,00 11,53 
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Dari penelitian di atas, ekstrak daun tin memiliki aktivitas antibakteri yang lebih 

baik terhadap S.aureus yang merupakan bakteri gram positif. Hal ini dapat dilihat dari 

diameter zona hambat yang terbentuk. Selain itu, ekstrak n-heksan daun tin memiliki 

aktivitas antibakteri yang lebih baik daripada ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 

karena pada konsentrasi 0,2% ekstrak n-heksan daun tin dapat menghambat bakteri 

E.coli dan S.aureus dengan diameter zona hambat berturut-turut sebesar 9 mm (sedang) 

dan 12 mm (kuat).  

Beberapa penelitian yang menggunakan ekstrak tumbuhan sebagai antibakteri 

menyebutkan bahwa kandungan senyawa flavonoid, tanin, dan terpenoid merupakan 

senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

senyawa kimia yang terkandung dalam suatu ekstrak tanaman dilakukakan skrining 

fitokimia dengan menggunakan suatu pereaksi yang dapat mendeteksi golongan 

senyawa. Perubahan yang terjadi pada ekstrak daun tin akan menentukan senyawa yang 

terkandung dalam tanaman tersebut [15]. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun tin dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Tin 

Ekstrak Kandungan Senyawa Pustaka 

N-heksan 
Alkaloid, flavonoid, fenol, dan 

terpenoid 
[1] 

Etil asetat Flavonoid, fenol, dan terpenoid [1] 

Etanol 
Alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin 
[5] 

Senyawa flavonoid, tanin dan terpenoid yang terkandung dalam ekstrak daun tin 

memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri, yaitu 

dengan menghambat metabolisme energi, menghambat sintesis asam nukleat, dan 

mengganggu fungsi membran sitoplasma. Penelitian serupa menunjukkan adanya 

korelasi antara aktivitas antibakteri dan interferensi membran dengan mengurangi 

fluiditas membran sel bakteri. Liposom yang terdapat pada membran bakteri dapat 

menunjukkan agregrasi liposom yang menyebabkan kerusakan membran bakteri [13].  

Tanin dianggap sebagai senyawa toksik untuk bakteri dengan mengikat dinding 

selnya serta mencegah pertumbuhan dan aktivitas proteasenya. Pertumbuhan bakteri 

dapat dihambat oleh senyawa tanin dengan membentuk ikatan hidrogen dengan protein 

pada sel bakteri yang berakibat pada terjadinya denaturasi protein sehingga metabolisme 

bakteri menjadi terganggu. Selain itu, tanin bereaksi dengan fosfolipid yang terdapat 

pada membran sel bakteri, memicu kerusakan membran, dan menyebabkan kebocoran 

metabolit penting, sehingga sistem enzim bakteri tidak aktif dan dapat menyebabkan 

kematian bakteri serta menghambat pertumbuhannya [13]. 

Terpenoid sebagai antibakteri bekerja dengan cara bereaksi dengan porin 

(protein transmembrane) yang berada di membran luar dinding sel bakteri, membentuk 

ikatan polimer yang kuat sehingga menyebabkan rusaknya protein transmembrane [13]. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi pustaka dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan 

bahwa ekstrak daun tin memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik dalam 

menghambat bakteri gram positif seperti S.aureus. Aktivitas antibakteri ekstrak daun tin 

terbaik adalah ekstrak yang diperoleh dari metode maserasi dengan pelarut n-heksan 

karena pada konsentrasi 0,2% dapat menghambat E.coli dan S.aureus berturut-turut 
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sebesar 9 mm (sedang) dan 12 mm (kuat). Hal ini dapat terjadi karena adanya kandungan 

senyawa flavonoid, tanin, dan terpenoid dalam ekstrak daun tin yang memiliki 

mekanisme sebagai antibakteri. 
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